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abstrak—Kemahiran berpikir kritis memiliki peran yang sangat penting bagi para 

siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran 
matematika maupun kehidupan sehari-hari. dalam pengambilan keputusan. Metode 
dalam penelitian ini menggunakan Metode Systematic Literature Review (SLR). Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik simak, catat, dan libat. Teknik validasi data 
menggunakan teknik triangulasi yaitu mengumpulkan sumber data dari jurnal, artikel 
dan buku. Berpikir kritis memiliki peranan krusial dalam proses pembelajaran 
matematika di tingkat sekolah dasar. Peran utama berpikir kritis yaitu 1) kemampuan 
bernalar, 2) ketempailan komunikasi, 3) keterampilan kemandirian, 4) analisis masalah, 5) 
kreatifitas dan inovasi, 6) evaluasi solusi, 7) merencanakan pemecahan masalah, 8) 
kemampuan merumuskan pertanyaan. Simpulan penelitian ini adalah terdapat delapan 
bentuk peran keterampilan berpikir kritis. 
Kata kunci—berpikir kritis, matematika, sekolah dasar 

 
 

abstract—Critical thinking skills play a crucial role for students. The objective of this 
research is to address issues in both mathematics learning and daily life decision-making. 
The research method employed is Systematic Literature Review (SLR). Data collection 
techniques include observation, note-taking, and engagement. Data validation is 
conducted through triangulation, gathering sources from journals, articles, and books. 
Critical thinking plays a significant role in the process of elementary school mathematics 
learning. The primary roles of critical thinking are: 1) reasoning ability, 2) communication 
clarity, 3) independence skills, 4) problem analysis, 5) creativity and innovation, 6) 
solution evaluation, 7) problem-solving planning, and 8) question formulation skills. The 
conclusion of this research identifies eight roles of critical thinking skills. 
Keywords—critical thinking, mathematics, elementary school 
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PENDAHULUAN 
Matematika adalah ilmu deduktif dan terstruktur, serta dianggap sebagai ratu 

dan pelayan dari ilmu ilmu lainnya (Ramdani, 2006). Sebagai ilmu pengetahuan 

murni, matematika menggunakan berbagai angka dan simbol, serta mempelajari 

hubungan antara bilangan dan operasi seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

dan pembagian (Siagian, 2016). Kebenaran dalam matematika adalah absolut dan 

tidak bisa diubah, karena didasarkan pada deduksi pembuktian (Parnabhakti & Ulfa, 

2020). Setelah memahami pengertian matematika, terdapat tujuan matematika yang 

mencangkup pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

Tujuan matematika di Sekolah Dasar adalah untuk mengajarkan siswa cara 

memecahkan masalah matematika dan mengembangkan keterampilan kognitif serta 

kepribadian mereka secara holistik.Tujuan matematika di Sekolah Dasar adalah 

untuk mengajarkan siswa cara memecahkan masalah matematika dan 

mengembangkan keterampilan kognitif serta kepribadian mereka secara holistik. 

(Selvianiresa, 2017) dapat mengkomunikasikan ide (Andani & Hamdhu, 2021), dan 

belajar bernalar (Rizqullah, Muhtasyam & Yuhana, 2023). tujuan utama adalah 

mengembangkan pemahaman konsep dan keterampilan, yang diimplementasikan 

melalui Kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah matematika yang 

rumit. 

Berpikir kritis matematis adalah proses pikiran yang menggunakan 

pengetahuan, pemikiran logis, dan pembuktian matematika untuk menyelesaikan 

masalah dalam konteks pembelajaran matematika (Fitriana & Ferdiani, 2019). Hal ini 

melibatkan langkah-langkah dalam metode ilmiah, termasuk pemahaman masalah, 

analisis informasi, pembentukan hipotesis, pengujian secara logis, dan evaluasi hati-

hati sebelum membuat keputusan atau kesimpulan (Abdullah, 2013). Kemampuan 

berpikir kritis dalam matematika melibatkan penggunaan pengetahuan sebelumnya, 

penalaran matematis, dan strategi kognitif untuk menyelesaikan masalah matematis 

yang sulit secara reflektif. (Komariyah & Laili, 2018).  

Kemampuan berpikir kritis memungkinkan seseorang untuk menyelesaikan 

tantangan dalam pembelajaran matematika dan kehidupan sehari-hari dengan efektif 

dalam proses pengambilan keputusan, kemampuan berpikir kritis memungkinkan 

untuk membedakan antara kenyataan yang dapat diperiksa dan pandangan pribadi 

yang subjektif (Zuhurfardani, 2017). setiap siswa dapat memicu rasa ingin tahu atas 

kebenaran (Syafitri, Armanto & Rahmadani, 2021). Pengembangan keterampilan 

Berpikir kritis mempersiapkan siswa untuk mengatasi tantangan dan menyelesaikan 

masalah dengan logis dan efisien, sehingga mereka siap menghadapi berbagai situasi 

individu yang mampu bertindak secara rasional dan efektif (Agustina, 2019). Berpikir 

kritis juga diterapkan disekolah dasar.  

Sekolah dasar dapat dijelaskan sebagai proses pendidikan yang membimbing 

dan mempersiapkan siswa dalam belajar dan berkembang, mengajar dan melatih 
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peserta didik berusia 6 hingga 13 tahun agar memiliki keterampilan dasar dalam 

aspek intelektual dan sosial (Taufiq, 2014). Siswa sekolah dasar yang diurus, diatur 

oleh pemerintah, beroperasi dibidang formal dalam waktu enam tahun (Amallia & 

Unaenah, 2018). Tingkat pendidikan dasar juga merupakan periode yang ideal untuk 

mengintegrasikan pendidikan karakter (Khotimah, 2019). Adapun beberapa 

kurikulum di sekolah dasar. 

Kurikulum 2013 memiliki kompetensi dalam sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan ditekankan dengan fokus pada kreativitas dan komunikasi yang 

penting (Yuniarti, 2014). Seiring berjalannya waktu, kurikulum di Indonesia 

mengalami perkembangan yang terus berlangsung, mencapai titik saat ini dengan 

diterapkannya kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka menekankan perlunya 

inovasi dalam pembelajaran, termasuk penggunaan sumber belajar (Guntur, Sahroni 

& Ismuwardani, 2023). Dalam pembelajaran Matematika, pendekatan Selain fokus 

pada konsep-konsep Matematika dan penemuan jawaban yang tepat, pendekatan ini 

juga mendorong siswa untuk mengasah kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis 

dipandang sebagai langkah penting dalam memecahkan masalah dalam 

pembelajaran Matematika (Azizah, Sulianto & Cintang, 2018). Selain kurikulum, juga 

menggunakan metode pembelajaran. 

Proses pembelajaran matematika mencakup berbagai langkah, mulai dari 

memandu peserta didik untuk memahami masalah, mengatur kelompok siswa, 

memberikan arahan dalam penelitian baik secara individu maupun dalam kelompok, 

ini melibatkan pengembangan, penyajian hasil temuan, serta analisis dan evaluasi 

terhadap proses dan hasil dari penyelesaian masalah (Hotimah, 2020), contoh 

menggunakan media pembelajaran yaitu komik, dimulai pada tahap awal 

pembelajaran, di mana siswa diminta untuk memahami materi dan membangun 

konsep melalui format komik (Nugraheni, 2017). Selain itu, Model pembelajaran 

jigsaw adalah metode pembelajaran kooperatif di mana siswa secara aktif terlibat 

dalam pembelajaran dan dibimbing untuk bekerja sama dalam kelompok (Anitra, 

2021).  

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, keterampilan berpikir kritis sangat 

esensial. Oleh karena itu, Seorang pengajar harus menciptakan suasana pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan agar siswa dapat secara aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. Ini membantu siswa dalam menyerap dan memahami konsep 

matematika secara mendalam sehingga dapat diterapkan dalam situasi kehidupan 

sehari-hari. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tinjauan Pustaka 

Sistematis (Systematic Literature Review, SLR). SLR adalah metode yang digunakan 

untuk mengidentifikasi, meninjau, mengevaluasi, dan menginterpretasi semua 

penelitian yang relevan dalam bidang topik tertentu, dengan penekanan pada 
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pertanyaan penelitian khusus. Penggunaan metode SLR melibatkan proses sistematis 

untuk mereview dan mengidentifikasi jurnal-jurnal yang relevan, dengan langkah-

langkah yang terstruktur dan jelas pada setiap tahapnya. 

Sumber data berasal dari kata, frasa, kalimat. Data ini bersumber dari artikel, 

jurnal, dan buku yang dipublikasikan. Referensi-referensi ini disusun sehingga 

menghasilakn materi tentanng peran berpikir kritis di sekolah dasar. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan pendekatan simak, 

catat, dan libat. Peneliti mengumpulkan teori dari jurnal, artikel, buku yang sesuai 

dengan pembahasan. Langkah selanjutnya, penulis mencari referensi yang akan 

dikutip dan diparafrasa kemudian digabungkan menjadi satu konsep. 

Penelitian ini menggunakan Triangulasi merupakan teknik untuk memvalidasi 

data yang melibatkan Empat jenis triangulasi yang umum digunakan meliputi 

triangulasi data, triangulasi peneliti, triangulasi metode, dan triangulasi teori (Denzin 

dalam Hasanudin, Fitrianingsih, & Saddhono, 2019). Peniliti ini penulis 

menggabungkan data dari sumber artikel, jurnal dan buku. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterampilan berpikir kritis memainkan peran penting dalam pembelajaran 

matematika di sekolah dasar. Berikut adalah peran utama berpikir kritis di sekolah 

dasar:  

1. Mengasah Kemampuan Penalaran 

Matematika memerlukan penalaran logis, dan keterampilan berpikir kritis 

membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan ini. Siswa belajar untuk 

menyusun argumen yang masuk akal, menggunakan bukti matematika untuk 

mendukung pendapat, dan mengevaluasi argumen orang lain. 

2. Keterampilan Komunikasi  

Keterampilan berpikir kritis, siswa belajar untuk mengomunikasikan 

pemikiran dan solusi matematika mereka dengan jelas dan logis. Ini 

melibatkan kemampuan untuk  menjelaskan langkah-langkah penyelesaian 

dan membenarkan solusi secara verbal atau tertulis. 

3. Mengembangkan Keterampilan Kemandirian 

Dengan berpikir kritis, siswa belajar untuk menjadi mandiri dalam belajar 

matematika. Tidak hanya menerima informasi mentah, tetapi juga belajar 

untuk menilai kebenaran informasi tersebut, menemukan solusi sendiri, dan 

memperbaiki kesalahan. 

4. Analisis Masalah 

Dalam proses pembelajaran matematika, siswa seringkali dihadapkan 

pada berbagai situasi atau masalah yang membutuhkan kemampuan berpikir 

kritis untuk menganalisis informasi yang diberikan, mengidentifikasi pola atau 

hubungan, dan merumuskan strategi penyelesaian yang sesuai.  
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5. Kreativitas dan Inovasi 

Berpikir kritis mendorong siswa untuk berpikir secara kreatif dan 

menemukan solusi alternatif untuk masalah matematika, untuk 

mengembangkan pemikiran yang fleksibel dan adaptif. 

6. Evaluasi Solusi 

Keterampilan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk mengevaluasi 

solusi yang ditemukan, untuk mempertanyakan kebenaran dan kesesuaian 

solusi dengan masalah yang diberikan. 

7. Kemampuan Merencanakan Strategi Pemecah Masalah 

Merencanakan strategi untuk memecahkan masalah dalam keterampilan 

berpikir kritis berarti merencanakan cara untuk menemukan solusi dari 

masalah dengan menggunakan konsep-konsep Matematika yang sudah 

dipahami oleh siswa. 

8. Kemampuan Merumuskan Pertanyaan 

Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan menganalisis 

permasalahan melibatkan proses mencari fakta atau informasi penting serta 

menetapkan inti dari masalah yang akan dipecahkan.  

Hal ini berkaitan dengan fokus pada topik permasalahan yang akan diatasi, 

membantu siswa mengarahkan gagasan mereka, dan mendukung langkah-langkah 

penelitian yang akan dilakukan. Pertanyaan dasar seperti "apa, mengapa, dan 

bagaimana" merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian dan mendorong 

siswa untuk melakukan analisis.  

Dari hasil analisis pekerjaan siswa dalam soal Matematika yang menitikberatkan 

pada pemecahan masalah, terlihat bahwa siswa telah mampu melakukan proses 

analisis, penalaran, evaluasi, dan pengambilan keputusan terkait dengan pemecahan 

masalah tersebut (Azizah, Sulianto & Cintang, 2018). Berpikir kritis tidak hanya 

penting dalam Pembelajaran matematika pada tingkat sekolah dasar tidak hanya 

penting untuk itu saja, tetapi juga sebagai fondasi krusial untuk kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah dan perkembangan pemikiran yang berkualitas di masa 

depan. 

 

SIMPULAN 
Kemahiran berpikir kritis sangat penting dalam proses belajar matematika pada 

tingkat sekolah dasar. Peran utama berpikir kritis yaitu 1)kemampuan bernalar, 2) 

ketempailan komunikasi, 3) keterampilan kemandirian, 4) analisis masalah, 5) 

kreatifitas dan inovasi, 6) evaluasi solusi, 7) merencanakan pemecahan masalah, 8) 

kemampuan merumuskan pertanyaan. 
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